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Abstract: This study aims to determine the effect of leadership and work environment on employee 

performance at the Secretariat Office of the Regional House of Representatives (DPRD) of Singkawang 

City. The results indicate that, partially, leadership has a positive and significant effect on employee 

performance. Leadership that provides a sense of security, comfort, and concern for employee welfare 

enhances their motivation and work enthusiasm. Moreover, the work environment also shows a positive 

and significant effect on employee performance. A harmonious and comfortable work environment, free 

from noise, contributes to a conducive atmosphere for achieving organizational goals. Simultaneously, 

leadership and work environment jointly have a positive and significant influence on employee 

performance, with leadership having a more dominant impact compared to the work environment. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD Kota 
Singkawang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, kepemimpinan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kepemimpinan yang 
memberikan rasa aman, nyaman, serta peduli terhadap kesejahteraan pegawai mampu 
meningkatkan semangat dan gairah kerja mereka. Selain itu, lingkungan kerja juga terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang 
harmonis dan nyaman, jauh dari kebisingan, mampu menciptakan suasana kondusif bagi 
peningkatan produktivitas. Secara simultan, kepemimpinan dan lingkungan kerja bersama-
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dengan pengaruh 
kepemimpinan lebih dominan dibandingkan lingkungan kerja. 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, Kinerja Pegawai, Sekretariat DPRD, Singkawang 

 
PENDAHULUAN  

Sumber daya manusia merupakan 
aset terpenting dalam suatu organisasi 
karena memiliki peran utama dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Keberhasilan suatu organisasi tidak 
hanya ditentukan oleh kemajuan 
teknologi, tetapi juga oleh kualitas dan 
kemampuan manusia sebagai pelaksana 
kegiatan organisasi. Oleh sebab itu, 

pengelolaan sumber daya manusia yang 
baik sangat diperlukan agar potensi 
yang dimiliki setiap individu dapat 
dimaksimalkan untuk mendukung 
tercapainya tujuan organisasi. 

Kinerja pegawai merupakan 
faktor yang sangat penting dalam 
menentukan keberhasilan suatu instansi. 
Kinerja yang baik mencerminkan 
efektivitas dan efisiensi organisasi dalam 
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mencapai sasaran. Untuk meningkatkan 
kinerja tersebut, diperlukan 
kepemimpinan yang mampu 
memberikan arahan, motivasi, dan 
teladan yang baik kepada para pegawai, 
serta lingkungan kerja yang mendukung 
kenyamanan dan keharmonisan dalam 
bekerja. Kepemimpinan yang efektif 
dapat menumbuhkan semangat kerja, 
sementara lingkungan kerja yang 
kondusif akan menciptakan suasana 
kerja yang menyenangkan dan 
produktif. 

Dalam konteks instansi 
pemerintahan, kepemimpinan dan 
lingkungan kerja memiliki pengaruh 
besar terhadap kualitas kinerja 
pegawai. Pemimpin yang disiplin, 
bijaksana, dan mampu mengayomi 
bawahannya akan mendorong pegawai 
bekerja lebih optimal. Sebaliknya, 
lingkungan kerja yang tidak harmonis 
dan kurang nyaman dapat 
menurunkan semangat serta 
produktivitas pegawai. Oleh karena 
itu, kombinasi antara kepemimpinan 
yang baik dan lingkungan kerja yang 
positif menjadi kunci utama dalam 
mewujudkan pemerintahan yang 
efektif dan efisien. 

Berdasarkan hasil observasi di 
Kantor Sekretariat DPRD Kota 
Singkawang, masih ditemukan beberapa 
permasalahan terkait kinerja pegawai, 
seperti kurangnya kedisiplinan, 
rendahnya semangat kerja, serta 
lemahnya hubungan antarpegawai. 
Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 
perhatian lebih dari pimpinan dalam 
mengelola sumber daya manusia serta 
menciptakan lingkungan kerja yang 

kondusif. Oleh karena itu, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan 
dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai pada Kantor Sekretariat DPRD 
Kota Singkawang.” 
 
Konsep manajemen 

Menurut Handoko (2012: 8): 
“Manajemen adalah proses 
perencanaan, perorganisasian, 
pengarahan, dan pengawasan usaha-
usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan sumber daya-sumber 
daya organisasi lainya agar mencapai 
tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan”. 11 Dari pendapat diatas, 
dapat disimpulkan bahwa manajemen 
adalah segala sesuatu yang dilakukan 
untuk mengatur dan mengelola 
berbagai sumber untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan secara efektif 
dan efisien.dan sesudah interaksi 
langsung dengan pelanggan. 
Pengembangan layanan dilakukan 
secara bertahap, dimulai dari 
pelayanan utama, dilanjutkan dengan 
pelayanan pendukung, dan terakhir 
pelayanan tambahan 
 
 

Konsep kinerja 
Menurut Muis, Jufrizen & Fahmi 

(2018: 22): “Kinerja merupakan suatu 
hasil kerja yang dicapai seseorang 
dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya yang 
didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman dan kesungguhan serta 
waktu. Kinerja ini adalah gabungan 
dari tiga faktor penting yaitu 
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kemampuan dan minat seseorang 
pekerja. Kemampuan dan penerimaan 
atas penjelasan delegasi tugas dan 
peran serta tingkat motivasi seseorang 
pekerja”. Berdasarkan pendapat di atas 
dapat disimpulkan, bahwasanya 
kinerja adalah kesediaan individu atau 
kelompok dalam melaksanakan tugas 
yang diberikan melalui proses kerja 
yang akan mendapatkan hasil sesuai 
dengan waktu dan kriteria yang 
ditentukan perusahaan dan 
mempunyai pandangan bahwa 
kualitas dan kuantitas pekerjaan hari 
ini harus lebih baik dari hari 
sebelumnya.  
Sumber daya manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) 
adalah faktor sentral dalam suatu 
organisasi, apapun bentuk serta 
tujuannya, organisasi dibuat 
berdasarkan berbagai visi, misi dan 
tujuan untuk kepentingan manusia 
dan dalam 12 pelaksanaannya misinya 
dikelola dan diurus oleh manusia, dan 
merupakan faktor stragis dalam 
semuakegiatanintitusi/perusahaan/or
ganisasi. Menurut Hasibuan (2016: 10): 
“Sumber daya manusia adalah ilmu 
dan seni yang mengatur hubungan 
dan peranan tenaga kerja agar lebih 
efektif dan efisien membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan, 
karyawan, dan masyarakat”.  
 
Manajemen sdm 

Menurut Dessler (2015: 3): 
“Manajemen sumber daya manusia 
adalah pendayagunaan, 
pengembangan, penelitian, pemberian 
balas jasa dan pengelolaan individu 

anggota organisasi atau kelompok 
pekerja”. Berdasarkan pengertian 
Manajemen Sumber Daya Manusia 
diatas dapat dilihat bahwa Manajemen 
Sumber Daya Manusia adalah suatu 
penerapan fungsi-fungsi 
perencanaan,pengolaan, pengarahan 
dan pengawasan sumber daya 
manusia yang ada didalam perusahan 
dan fungsi 13 tersebut digunakan 
untuk melaksanakan pengadaan, 
pengembangan, pemeliharaan, dan 
pendayagunaan sumber dayamanusia. 
 
Kepemimpinan 

Menurut Sutrisno (2016: 218): 
“Kepemimpinan ialah sebagai proses 
mengarahkan dan memengaruhi 
aktivitas yang berkaitan dengan tugas 
dari para anggota kelompok”. Menurut 
Fahmi (2016: 122): “Kepemimpinan 
merupakan suatu ilmu yang mengkaji 
secara komprehensif tentang bagaimana 
mengarahkan, mempengaruhi, dan 
mengawasi orang lain untuk 
mengerjakan tugas sesuai dengan 
perintah yang direncanakan”. Menurut 
Rivai (2012: 53): “Kepemimpinan adalah 
kemampuan seseorang pemimpinan 
untuk mempengaruhi orang lain dengan 
cara memancing tumbuhnya perasaan 
yang positif dalam diri orang-orang 
yang dipimpinnya untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan”. 
 
Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja adalah segala 
sesuatu yang ada di sekitar para 
pekerja/karyawan yang dapat 
mempengaruhi kepuasan kerja 
karyawan dalam melaksanakan 
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pekerjaannya sehingga akan diperoleh 
hasil kerja yang maksimal, dimana 
dalam lingkungan kerja 16 tersebut 
terdapat fasilitas kerja yang mendukung 
karyawan dalam melesaikan tugas yang 
di bebankan kepada karyawan guna 
meningkatkan kerja karyawan dalam 
suatu perusahaan. 
 
KERANGKA BERPIKIR 

Menurut Sugiyono (2017: 60): 
“Mengemukakan bahwa, kerangka 
berpikir merupakan model konseptual 
tentang bagaimana teori berhubungan 
dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting”. Kerangka pemikiran dalam 
penelitian ini adalah Kepemimpinan 
(X1) dan Lingkungan Kerja (X2) sebagai 
variabel bebas dan Kinerja Pegawai (Y) 
sebagai variabel terikat.  

Dengan demikian agar penelitian 
ini mudah dalam pelaksanaanya dan 
dapat dipakai sebagai bahan acuan 
hipotesis, digambarkan bentuk karangka 
pemikiran seperti Gambar dibawah ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
HIPOTESIS 

Menurut Sugiyono (2017: 63): 
“Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah. 
Karena sifatnya masih sementara, maka 
perlu dibuktikan kebenaranya melalui 
data emperik yang terkumpul”. 
Berdasarkan karangka pemikiran diatas 
hipotesis yang digunakan, yaitu :  
 H1:Diduga kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai.  
H2:Diduga lingkungan kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai.  

H3:Diduga kepemimpinan dan 
lingkungan kerja secara simultan 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai. 

 
METODE PENELITIAN   

Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode asosiatif. 
Penelitian asosiatif (Hubungan) 
menurut (Sujarweni 2015:16) : 
“Penelitian yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara dua 
variabel atau lebih dengan penelitian 
ini maka dapat dibangun suatu teori 
yang dapat berfungsi untuk 
menjelaskan, meramalkan dan 
mengontrol suatu gejala”. Dalam 
penelitian ini yang menjadi objek 
penelitian yaitu pegawai Kantor DPRD 
Kota Singkawang. 

 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas  
Uji validitas 

 Digunakan untuk mengetahui 
sah atau tidaknya suatu kuesioner 
penelitian. Untuk menentukan valid 
atau tidaknya suatu kuesioner dalam 
penelitian menggunakan signifikan 
pada koefisien korelasi antara 
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pernyataan. Pernyataan yang diberikan 
kepada responden untuk penelitian 
variabel Kepemimpinan (X1) dan 
variabel Lingkungan Kerja (X2) sebagai 
variabel independen dan variabel 
Kinerja (Y) sebagai variabel dependen. 
Pernyataan yang dilakukan dengan 
skala likert. Berikut ini perolehan data 
berdasarkan perhitungan SPSS:   
 

 
   

Berdasarkan pada Tabel  uji 
validitas menunjukan bahwa 
pernyataan-pernyataan pada variabel 
independen yaitu Faktor Kepemimpinan 
(X1) dan Faktor Lingkungan Kerja (X2) 
dan variabel dependen Kinerja (Y) 
masing-masing mempunyai signifikansi 
sebesar 0,000, maka dapat disimpulkan 
keseluruhan item pernyataan (indikator) 
yang terdapat dalam seluruh variabel 
tersebut adalah valid. Selanjutnya 
melihat pada nilai rhitung yang 
diperoleh dari hasil uji validitas diatas, 
selanjutnya akan dibandingkan dengan 
nilai rtabel.  

Besarnya nilai rhitung pada taraf 
signifikansi lima persen dan jumlah 

sampel (N) sebanyak 44 Responden 
adalah 0,297 (dalam rtabel). Hasil 
perbandingan anatara nilai rhitung 
dengan nilai rhitung> rtabel dan nilai 
signifikansi 0,005. Dapat diambil 
kesimpulan bahwa semua butir dalam 
kuisioner dinyatakan valid dan dapat 
digunakan sebagai instrument 
pengumpulan data. 
 
Uji Realibilitas 

Berdasarkan hasil pengujian yang 
dilakukan terdapat skor yang 
digunakan pada item-item pernyataan 
pada ketiga variabel yang diuji yaitu 
Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja 
(X2) dan Kinerja (Y) maka diperoleh 
hasil pengujian reliabelitas yang dapat 
dilihat pada Tabel  sebagai berikut: 
 

 
Berdasarkan pada Tabel diatas 

tentang uji reliabelitas menunjukan 
bahwa pernyataan pada variabel 
independen dan variabel dependen 
masing-masing mempunyai Alpha 
Cronbach lebih dari 0,600 maka dapat 
disimpulkan keseluruhan item 
pernyataan yang terdapat dalam 
seluruh variabel tersebut adalah reliabel, 
karena semua item pernyataan 
mempunyai nilai Alpha Cronbach diatas 
0,600 atau enam puluh persen.  
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Uji normalitas  

 
Berdasarkan Tabel diatas 

diperoleh nilai signifikan dan 
Kolmogorov-Simirnov Z statistic adalah 
0,018. Maka dapat disimpulkan nilai 
signifikan Z statistic lebih besar dari 0,05 
maka nilai residual dalam suatu regresi 
terdistribusi secara normal. 
 
Linearitas 

 
Berdasarkan Tabel 3.11 dapat 

disimpulkan bahwa antara variabel 
kepemimpinan (X1) dan variabel 
lingkungan kerja (X2) mempunyai 
hubungan yang linear terhadap kinerja 
(Y), hal ini dikarenakan nilai Deviation 
From Linearity diatas 0,05.   

 
Uji multikolinearitas 

 
Hasil pengujian multikolinieritas 

pada Tabel  diatas menunjukan bahwa 
nilai VIF dan Tolerance mengindikasi 
tidak terdapat multikolineritas yang 

serius dimana nilai VIF kurang dari 10 
dan nilai Tolerance lebih dari 0,10 
berarti nilai VIF lebih besar dari nilai 
tolerance maka semua variabel dalam 
model tidak terkena masalah 
multikolineritas, sehingga tidak ada 
hubungan antar variable bebas. 

 
Uji Heterokedastisitas 

 
Berdasarkan pada Tabel  tentang 

uji heteroskedastisitas menunjukan 
bahwa nilai signifikan lebih dari 0,05 
atau lima persen, maka dapat 
disimpulkan terdapat 
heteroskedastisitas (varian residual 
tidak homogeny). 
   
Uji Koefesien Determinasi 

 
 
Dalam Tabel 3.14 output SPSS Model 
Summary R Square adalah 0,673 yang 
berarti kemampuan kepemimpinan dan 
lingkungan kerja dalam menjelaskan 
kinerja adalah 67,30 persen sementara 
sisanya 32,70 persen dijelaskan oleh 
variabel lainya yang tidak diteliti 
variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen. 
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Uji Regresi linear berganda 

 
Berdasarkan hasil regresi 

berganda diatas dapat dijelaskan bahwa 
variabel X1 yaitu Kepemimpinan dan X2 
yaitu Lingkungan Kerja berpengaruh 
positif terhadap Kinerja pegawai. 
  
Uji F 

 
Dari hasil Tabel 3.16 diatas 

didapatkan nilai F sebesar 42,251 
dengan probabilitas signifikan 0,000, 
dan karena probabilitas jauh lebih kecil 
dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 
variabel independen (kepemimpinan 
dan lingkungan kerja) secara bersama-
sama atau simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen 
(kinerja). 
 
Uji T 

 
Dari hasil Tabel  uji – t diatas 

dapat dijelaskan sebagai berikut:  
Besarnya hasil uji parsial (t-Test) 

diperoleh variabel kepemimpinan 
memiliki nilai thitung 2,352 > ttabel  
1,682 dan nilai signifikansi sebesar 0,024 
< 0,05 H1 diterima. Variabel lingkungan 

kerja memiliki nilai thitung 4,963 > 
ttabel 1,682 dan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 H2 diterima. Hasil 
Standardized Coefficients dari 
kepemimpinan X1 dengan nilai sebesar 
0,285 dan hasil Standardized 
Coefficients dari lingkungan kerja X2 
dengan nilai sebesar 0,601. Maka dengan 
hasil jumlah dari Standardized 
Coefficients dari kepemimpinan X1 
dengan Standardized Coefficients dari 
lingkungan kerja X2 yaitu dengan nilai 
sebesar 0,886. Berdasarkan hasil 
Standardized Coefficients diatas dapat 
dijelaskan bahwa variabel X1 yaitu 
kepemimpinan dan X2 yaitu lingkungan 
kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai yaitu berarti hipotesis 
dapat diterima. 
 
INTERPRETASI HASIL 

Dari hasil beberapa uji yang telah 
dilakukan dengan bantan SPSS 26.0 
yang menyatakan bahwa:  
1. Pengaruh kepemimpinan terhadap 

kinerja Variabel kepemimpinan 
memiliki thitung sebesar 2,352 > 
ttabel 1,682 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,024 < 0,05 H1 diterima. Nilai 
positif menjelaskan adanya pengaruh 
yang searah, yaitu apabila 
kepemimpinan semakin baik maka 
kinerja pegawai akan terus 
meningkat. Hal ini menunjukan 
bahwa kepemimpinan pada Kantor 
Sekretariat DPRD Kota Singkawang 
sudah baik, dengan adanya 
kepemimpinan yang berkualitas baik 
akan memperoleh kinerja pegawai 
yang baik pula sedangkan jika 
memiliki kepemimpinan yang kurang 
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baik kualitasnya maka akan 
menghasilkan kinerja yang kurang 
baik terhadap pegawai pada 
kantornya. Kepemimpinan sangat 
berkonstribsi tinggi terhadap 
keberhasilan kinerja pegawai pada 
Kantor Sekretariat DPRD Kota 92 
Singkawang. Kondisi ini bisa dilihat 
dari jawaban responden dengan nilai 
rata-rata berkategori tinggi.  

2. Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap 
Kinerja Variabel lingkungan kerja 
memiliki thitung 4,963 > ttabel 1,682 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05 H2 diterima. Berarti lingkungan 
kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja pegawai yang dapat 
dilihat dari jawaban responden 
dengan nilai rata-rata berkategori 
tinggi dan menjelaskan bahwa 
lingkungan kerja pada Kantor 
Sekretariat DPRD Kota Singkawang 
sudah baik, dengan adanya 
lingkungan kerja yang baik dalam 
bekerja akan memperoleh kinerja 
pegawai yang baik pula. Dikatakan 
baik apabila pegawai dapat 
melaksanakan kegiatan secara 
optimal, sehat, aman dan nyaman.  

3. Lingkungan kerja yang kondusif 
dapat berpengaruh langsung 
terhadap pegawai dalam 
meningkatkan kinerja pegawai. 
Sebaliknya jika lingkungan kerja 
tidak memadai akan dapat 
menurunkan kinerja pegawai. 
Pengaruh Kepemimpinan dan 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
kepemimpinan dan lingkungan kerja 
berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada 
Kantor Sekretariat DPRD Kota 
Singkawang secara simultan. Hasil 
analisis data uji simultan menunjukan 
bahwa kepemimpinan dan 
lingkungan kerja secara bersama-
sama mempunyai 93 pengaruh yang 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Kedua variabel tersebut memberikan 
kontribusi terhadap kinerja pegawai 
sebesar 67,30 persen. Artinya variabel 
kinerja pegawai dipengaruhi oleh 
variabel kepemimpinan dan 
lingkungan kerja sebesar 67,30 persen 
dan sisanya 32,70 persen dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar dua variabel 
bebas yang diteliti, oleh karena itu 
aspek kepemimpinan dan lingkungan 
kerja adalah salah satu kunci utama 
dalam pencapaian tujuan bersama 
yang diharapkan. Yang terpenting 
ialah bahwa dengan kepemimpinan 
yang baik dan lingkungan kerja yang 
baik pula akan memudahkan 
pegawai untuk mencapai apa yang di 
inginkan. Bagi pegawai yang bekerja 
di dalam organisasi, kepemimpinan 
yang baik sangatlah penting karena 
untuk mnecapai tujuan organisasi 
akan membuat semangat untuk 
melaksanakan pekerjaanya. Jika 
karyawan bersemangat dan lebih giat 
lagi bekerja maka kinerjanya akan 
meningkat.. 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 
mengenai Pengaruh Kepemimpinan dan 
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
pada Kantor Sekretariat DPRD Kota 
Singkawang, dapat disimpulkan bahwa 
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kepemimpinan dan lingkungan kerja 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan kinerja pegawai. 
Kedua variabel ini terbukti berkontribusi 
dalam menciptakan kinerja yang lebih 
baik dan produktif di lingkungan 
instansi. 

Pertama, kepemimpinan terbukti 
memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Pemimpin 
yang mampu menciptakan rasa aman, 
nyaman, serta peduli terhadap 
kesejahteraan bawahannya dapat 
meningkatkan semangat dan motivasi 
kerja pegawai. Rasa dihargai dan 
diperhatikan membuat pegawai lebih 
berkomitmen dalam melaksanakan 
tugas-tugasnya secara optimal demi 
mencapai tujuan organisasi. 

Kedua, lingkungan kerja juga 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja pegawai. Lingkungan 
kerja yang kondusif, harmonis, dan jauh 
dari kebisingan dapat menumbuhkan 
semangat kerja serta meningkatkan 
efektivitas pelaksanaan tugas. Suasana 
kerja yang nyaman dan penuh 
kekeluargaan membantu pegawai untuk 
fokus dan berkolaborasi dengan baik, 
sehingga tujuan organisasi dapat dicapai 
secara efisien. 

Secara simultan, kepemimpinan 
dan lingkungan kerja bersama-sama 
memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Dari hasil penelitian juga ditemukan 
bahwa kepemimpinan memberikan 
pengaruh yang lebih besar dibandingkan 
lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan 
pentingnya peran seorang pemimpin 
dalam menciptakan iklim kerja yang 

sehat dan memotivasi pegawai untuk 
bekerja secara maksimal. 

Berdasarkan hasil tersebut, 
disarankan agar pimpinan Kantor 
Sekretariat DPRD Kota Singkawang 
terus meningkatkan perhatian terhadap 
kesejahteraan, kenyamanan, serta rasa 
aman pegawai dalam bekerja. Selain itu, 
instansi perlu memperhatikan 
kelengkapan sarana dan prasarana kerja 
agar sesuai dengan kebutuhan 
pekerjaan, sehingga dapat menunjang 
kinerja secara optimal. Evaluasi berkala 
juga diperlukan untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor yang masih menghambat 
peningkatan kinerja, agar langkah 
perbaikan dapat dilakukan secara efektif 
dan berkelanjutan. 
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